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THE RELATIONSHIP BETWEEN DURATION OF INTRAVENOUS 

CATHETERIZATION AND THE INCIDENCE OF PHLEBITIS IN 

NEONATES AT THE NICU OF UPTD. RSUD GEMA SANTI NUSA PENIDA 

 

ABSTRACT 

Phlebitis is one of the most common complications associated with intravenous 

(IV) catheter insertion in neonates and may lead to an increased risk of infection, 

interruption of intravenous therapy, and prolonged hospitalization. Neonates are 

particularly susceptible to phlebitis due to their immature immune systems. One of 

the major risk factors contributing to the development of phlebitis is the duration 

of intravenous catheterization, as prolonged use of an intravenous catheter 

increases the risk of venous irritation and microbial colonization. The purpose of 

this study was to determine the relationship between the duration of intravenous 

catheterization and the incidence of phlebitis in neonates at the NICU of UPTD. 

RSUD Gema Santi Nusa Penida. This study used a quantitative research method 

with an analytic correlational design and a cross-sectional approach to identify 

the relationship between variables measured at the same time. The sample 

consisted of 20 respondents who met the inclusion criteria. Data were analyzed 

using Fisher's Exact Test to determine the relationship between the variables 

examined. Based on the statistical test results, the p-value was 0.000 (<0.05), 

indicating a significant relationship between the duration of intravenous 

catheterization and the incidence of phlebitis in neonates. It is recommended that 

healthcare professionals regularly monitor and evaluate intravenous catheter 

insertion to minimize the risk of phlebitis in neonates. 

Keywords: Duration of Intravenous Catheterization, Neonates, Phlebitis 
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HUBUNGAN LAMA PEMASANGAN INFUS DENGAN 

KEJADIAN FLEBITIS PADA NEONATUS DI RUANG NICU 

UPTD. RSUD GEMA SANTI NUSA PENIDA 

 

ABSTRAK 

Flebitis merupakan salah satu komplikasi yang sering terjadi akibat pemasangan 

infus pada neonatus dan dapat berdampak pada peningkatan risiko infeksi, 

gangguan terapi intravena, serta perpanjangan masa perawatan. Kerentanan 

neonatus terhadap flebitis semakin tinggi karena sistem imun yang belum 

berkembang secara optimal. Salah satu faktor risiko utama yang menyebabkan 

terjadinya flebitis adalah lamanya pemasangan infus, di mana penggunaan kateter 

intravena dalam waktu yang lebih lama dapat meningkatkan risiko iritasi vena dan 

kolonisasi mikroorganisme. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan antara lama waktu pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada 

neonatus di ruang NICU RSUD. Gema Santi Nusa Penida. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional (analytic 

correlation) yang menggunakan pendekatan cross sectional untuk mengetahui 

hubungan antara variabel yang diteliti pada waktu yang bersamaan. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Fisher Exact Test untuk 

mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara lama pemasangan infus dengan kejadian 

flebitis pada neonates. Disarankan agar tenaga kesehatan melakukan pemantauan 

dan evaluasi pemasangan infus secara berkala guna meminimalkan risiko 

terjadinya flebitis pada neonatus. 

 

Kata Kunci: Lama Pemasangan Infus, Neonatus, Flebitis 
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Neonatus merupakan bayi usia 0–28 hari yang masih rentan mengalami 

gangguan kesehatan karena organ tubuhnya belum berfungsi sempurna. Berbagai 

kondisi seperti prematuritas, asfiksia, infeksi neonatal, dan berat badan lahir 

rendah menyebabkan banyak neonatus memerlukan perawatan intensif di ruang 

NICU, termasuk pemberian terapi intravena. 

Penggunaan infus intravena pada neonatus merupakan tindakan yang 

umum dilakukan untuk menunjang terapi dan pemenuhan kebutuhan cairan 

maupun obat. Namun, pemasangan infus juga dapat menimbulkan komplikasi, 

salah satunya flebitis, yaitu peradangan vena akibat iritasi mekanik, kimia, atau 

infeksi. Flebitis pada neonatus dapat menyebabkan kemerahan, nyeri, bengkak, 

hingga meningkatkan risiko infeksi sistemik karena sistem imun neonatus masih 

lemah. 

Data WHO menunjukkan angka kejadian flebitis di negara berkembang 

masih cukup tinggi, bahkan melebihi standar toleransi yang ditetapkan. Penelitian 

sebelumnya juga menyebutkan bahwa risiko flebitis meningkat pada pemasangan 

infus dalam waktu lama, terutama pada 48 jam pertama hingga lebih dari 72 jam. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah sulitnya akses vena pada neonatus sehingga 

infus sering dipertahankan lebih lama dari standar pergantian yang dianjurkan. 
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Data surveilans HAIs Komite PPI UPTD. RSUD Gema Santi tahun 2023–

2025 menunjukkan masih tingginya angka kejadian flebitis di ruang NICU, 

dengan beberapa bulan memiliki insiden jauh di atas standar rumah sakit. Hasil 

wawancara dengan perawat NICU juga menyatakan bahwa hampir seluruh 

neonatus mendapatkan terapi intravena dan kejadian flebitis masih sering 

ditemukan akibat lamanya pemasangan infus. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara lama pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada neonatus di 

ruang NICU UPTD. RSUD Gema Santi Nusa Penida. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, khususnya 

dalam pengelolaan terapi intravena yang aman dan efektif untuk mencegah 

komplikasi flebitis pada neonatus. 

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui hubungan antara 

lama waktu pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada neonatus di ruang 

NICU UPTD. RSUD Gema Santi Nusa Penida. Adapun tujuan khusus penelitian 

ini adalah mengidentifikasi distribusi lama pemasangan infus pada neonatus, 

mengidentifikasi kejadian flebitis pada neonatus, serta menganalisis hubungan 

antara lama pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada neonatus di ruang 

NICU UPTD. RSUD Gema Santi Nusa Penida. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain analitik korelasional (analytic correlation) yang menggunakan 

pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan antara variabel yang 

diteliti pada waktu yang bersamaan.  Sampel dalam penelitian ini adalah neonatus 

yang terpasang infus di Ruang NICU UPTD. RSUD Gema Santi Nusa Penida. 
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Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 responden yang telah memenuhi 

kriteria inklusi yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Fisher Exact Test untuk 

mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara lama pemasangan infus dengan 

kejadian flebitis pada neonatus di ruang NICU UPTD RSUD Gema Santi Nusa 

Penida, diperoleh hasil yang meinuinjuikkan bahwa keijadian fleibitis leibih 

banyak teirjadi pada neionatuis deingan lama peimasangan infuis >72 jam. Pada 

keilompok peimasangan infuis ≤72 jam seibagian beisar neionatuis tidak 

meingalami fleibitis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin lama 

pemasangan infus pada neonatus, maka kejadian flebitis cenderung semakin 

meningkat. 

Berdasarkan hasil uji statistic Fisher Exact Test diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara lama pemasangan infus dengan kejadian flebitis pada 

neonatus di ruang NICU. Hal ini menunjukkan bahwa lama pemasangan infus 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya flebitis pada 

neonatus. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan rutin terhadap area pemasangan 

infus, penerapan teknik aseptik yang baik, serta penggantian infus sesuai standar 

operasional prosedur guna mencegah terjadinya flebitis pada neonatus. 
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